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halifah Umar bin Abdul Aziz
K melihat seseorang yang
mabuk. Ketika ia ditangkap
untuk dihukum dera, tibatiba ia
" dimaki oleh orang yang mabuk
tersebut. Khalifah Umar tidak jadi

membedakan antara menghukum
karena Allah SWT dan menghukum
karena amarah. Karena bagaima-
napun, ketika kita menghukum,
amarah akan menyertai bentuk
hukuman yang kita berikan. Tidak

melglgsanakan hukum deranya. ~ seperti yang menimpa Khalifah
Melihat Khalifah Umar seperti itu,  Umar yang tidak bisa meneruskan
para sahabat be Ya amirul Karena takut berbuat

~ mukminin, mengapa setelah ia
memaki Anda tibatiba Anda me-
*mnggalkan dia?" Khalifah menja-
wab, "Itu karena ia membuat aku
jengkel. Kalau aku menghukumnya,
mungkin karena aku marah kepa-
danya, bukan karena ia ‘melanggar
hukum Allah, dan aku udak suka
memukul seseorang.

 membela diriku sendiri.”

~ Sangat tipis dan susah untuk

salah dengan tidak tulus menghu-
kum orang yang berbuat salah.

Hal yang sama juga pernah
dialami Sayyidina Ali RA yang tidak
Jjadi membunuh ketika sedang
berada di medan perang lantaran
ia telah diludahi oleh musuh yang
sudah tak berdaya. Ali RA khawatir
kalau membunuh musuhnya terse-

~ but, bukan sematamata karena

menegakkan agama Aliah,

hikinah
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Menahan Marah

melainkan akibat dcrongan nafsu
dan emosi.

Dalam kehidupan sehari-hari,
begitu banyak kita temukan per-
selisihan di antara manusia. Bah-

orang-orang tertentu yang bisa
menahan dan mengendalikan
kemarahannya. Amarah ada di
dalam diri manusia. Amarah

- adalah motivasi atau energi yang

kan, hampir semua manusia akan  mendorong dan menggerakkan
mudah terpancing emosinya, hing- seseorang untuk berbuat. Shial
ga kemudian meledaklah kema- Alangkah bailmya bila amarah itu

rahannya. .
Mengendalikan amarah me-

diarahkan untuk menopang kinerja
dan kreativitas hidup, seryingga

mang tidak mudah. Dan, hanya
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Tembusan Kepada Yth. :

- Banyak kerugian yang akan
didapatkan ketika seseorang
‘sedang emosi dan tak mampu
’ mengendalikan amarahnya. Peker-
 jaan bisa menjadi terbengkalai dan
rekan sejawat pun bisa kena ma-

- kecil bisa menjadi besar.

Instansi

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun
(Yunus), ketika ia pergi dalam ke-
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adaan marah, lalu ia menyangka
bahwa Kami tidak akan mem-

- persempitnya (menyulitkannya),
‘maka ia menyeru dalam keadaan
yang sangat gelap, “Bahwa tidak

ada Tuhan selam Engkau.

fyéng zalim QS alAnbiya [21]:

menjadi lebih dinamis.

rah pula. Akibatnya, persoalan

Mahasuci Engkau, sesungguhnya '
aku adalah termasuk orang-orang

Rasulullah SAW 'Nasmmiah
sayal' Rasulullah SAW bersabda,
'Janganlah kamu marah!’ Orang itu
berkali-kali meminta nasihat kepa-
da Rasulullah SAW, !azﬁpr Rasul
tetap menjawabnya dengan, N

 Janganlah kamu marah’.” {HR

Bukhari).
Daﬁ hadis di atas, tampak Jelas
bahwa Rasulullah SAW memerin-
tahkan manusia untuk senantiasa
'menanan mafahnya ketika ada

kita vdak mampu manahm amaw
rah [ § o

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Netral Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 28 November 2024
Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

